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 Indonesia memiliki potensi sumber daya minyak dan gas bumi (migas) yang besar, 

yang sebagian besar berada di wilayah dengan karakteristik budaya lokal yang kuat. 

Namun, tingkat literasi masyarakat di sekitar wilayah penghasil migas terkait 

industri migas, manfaat, risiko, serta pengelolaannya masih relatif rendah. Artikel 

ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan literasi migas yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai kearifan lokal sebagai upaya meningkatkan pemahaman 

masyarakat. Kajian dilakukan melalui pendekatan konseptual dengan menelaah 

berbagai strategi implementasi pendidikan literasi migas berbasis budaya lokal. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan media komunikasi lokal, seperti 

peran tokoh adat dan tradisi lisan, dapat menjadi sarana efektif dalam 

menyampaikan informasi terkait migas kepada masyarakat. Implementasi 

pendidikan literasi migas dapat dilakukan melalui strategi partisipatif, 

pengembangan kurikulum berbasis lokal, serta kemitraan antara pemerintah, 

perusahaan migas, dan lembaga adat. Meskipun demikian, terdapat beberapa 

tantangan, antara lain keterbatasan akses informasi, rendahnya kapasitas literasi 

masyarakat, dan potensi konflik kepentingan antar pemangku kepentingan. Oleh 

karena itu, keberhasilan pendidikan literasi migas berbasis kearifan lokal 

memerlukan sinergi yang kuat antarpihak, dukungan kebijakan yang berkelanjutan, 

serta penguatan kapasitas tokoh lokal sebagai agen literasi di masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, terutama minyak dan gas 

(migas), yang memiliki potensi besar untuk pengembangan energi (Kamil & Putri, 2019). Potensi migas 

yang melimpah tidak hanya menjadi aset nasional yang sangat berharga, tetapi juga membuka peluang 

bagi pembangunan infrastruktur dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun, kawasan-kawasan 

yang kaya akan potensi migas ini sering kali memiliki masyarakat dengan budaya lokal yang kuat, dan 

tingkat pemahaman mereka mengenai industri migas masih relatif rendah (Sya'ban, 2014; Alber et al., 

2025). Hal ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam menjembatani komunikasi antara masyarakat, 

pemerintah, dan perusahaan migas. Komunikasi yang tidak efektif antara pemangku kepentingan ini 

dapat menyebabkan ketidakpercayaan, resistensi terhadap proyek migas, serta dampak sosial yang 

negatif bagi masyarakat lokal. Banyak masyarakat di sekitar wilayah potensi migas yang belum 

memiliki pemahaman yang memadai terkait dengan dampak dan manfaat industri migas terhadap 

kehidupan mereka, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan (Simbolon, 2024; Yunas, 

2017). 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan literasi migas yang dipadukan 

dengan nilai-nilai kearifan lokal. Fokus utama dari kegiatan ini adalah bagaimana nilai-nilai budaya 

lokal, seperti tradisi dan peran tokoh adat, dapat diintegrasikan ke dalam program literasi energi. Literasi 

migas tidak hanya mencakup pemahaman mengenai teknis dan ekonomi industri energi, tetapi juga 

bagaimana masyarakat memahami potensi dampak positif dan negatif yang dapat ditimbulkan oleh 

pengelolaan sumber daya migas. Dengan melibatkan kearifan lokal, diharapkan masyarakat tidak hanya 

memahami energi secara teori, tetapi juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai budaya mereka dalam 
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praktik sehari-hari yang berkelanjutan. Pendekatan berbasis kearifan lokal ini akan membantu 

masyarakat memahami energi migas sebagai bagian dari kehidupan mereka yang lebih besar, serta 

bagaimana pengelolaannya dapat disesuaikan dengan nilai-nilai yang ada dalam budaya setempat. 

Melalui pendekatan partisipatif, pengembangan kurikulum lokal, serta kemitraan antara 

pemerintah, perusahaan migas, dan lembaga adat (Novitasari, Agustina, & Sukesti, 2017), diharapkan 

dapat tercipta pemahaman yang lebih baik dan penerimaan yang lebih luas dari masyarakat terhadap 

industri migas. Pengembangan kurikulum yang berbasis pada pengetahuan lokal dan adat istiadat 

masyarakat setempat memberikan kesempatan untuk menciptakan program-program yang lebih relevan 

dan mudah diterima oleh masyarakat. Sebagai contoh, pengenalan teknologi migas yang sesuai dengan 

cara hidup tradisional masyarakat bisa menjadi jembatan yang efektif untuk meningkatkan literasi 

energi, sekaligus meminimalisir potensi konflik antara masyarakat dan industri migas (Rohmatur & 

Setiawan, 2021; Astuti, 2019). Pendekatan ini relevan dengan konsep pendidikan yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dan literasi dalam konteks pembangunan berkelanjutan, seperti yang 

dibahas oleh Rohmatur dan Setiawan (2021), yang menyatakan pentingnya pemahaman masyarakat 

terhadap keberlanjutan sumber daya alam dalam meningkatkan kesadaran energi di daerah-daerah 

berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, pendidikan literasi migas yang berbasis pada kearifan lokal 

akan memperkuat aspek keberlanjutan tidak hanya dalam pengelolaan sumber daya alam, tetapi juga 

dalam konteks sosial dan budaya masyarakat setempat. 

Kontribusi utama dari kegiatan ini adalah sebagai landasan untuk membangun kerangka 

pendidikan yang lebih sensitif terhadap nilai-nilai lokal, sekaligus menjadi model bagi daerah lain yang 

memiliki karakteristik serupa. Pendekatan berbasis kearifan lokal ini dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam menjembatani kesenjangan informasi antara masyarakat lokal dengan perusahaan migas, yang 

sering kali terhalang oleh perbedaan perspektif dan pemahaman. Dalam konteks ini, penguatan 

komunikasi berbasis nilai-nilai lokal sangat penting untuk membangun hubungan yang lebih harmonis 

antara masyarakat dan perusahaan. Selain itu, kegiatan ini juga mengidentifikasi tantangan-tantangan 

yang harus dihadapi, seperti terbatasnya akses informasi dan potensi konflik kepentingan antara pihak-

pihak yang terlibat. Keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada sinergi antara semua pihak 

yang terlibat dan penguatan peran tokoh lokal sebagai agen perubahan dalam meningkatkan literasi 

energi di kalangan masyarakat (Simbolon, 2024; Yuliyanto & Kom, 2024). Hal ini sejalan dengan 

konsep yang diajukan oleh Simbolon (2024), yang mengusulkan integrasi kearifan lokal dalam 

kurikulum pendidikan non-formal sebagai cara untuk memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif 

antara berbagai pihak. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara masyarakat lokal dan 

industri migas sering kali diliputi ketidakpahaman yang dapat menyebabkan resistensi dan konflik. 

Walaupun beberapa pendekatan sudah ada, banyak yang gagal memperhitungkan konteks budaya lokal 

yang spesifik. Dalam konteks ini, pendidikan literasi migas berbasis kearifan lokal dapat menawarkan 

solusi yang lebih berkelanjutan dengan mempertimbangkan faktor-faktor lokal dalam pengelolaan 

sumber daya alam. Penelitian ini membangun dari literatur yang ada dengan mengintegrasikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang kearifan lokal dalam pendidikan literasi energi. Dengan 

pendekatan ini, penelitian ini mencoba membuka jalur baru dalam mempromosikan praktik energi yang 

lebih berkelanjutan yang peka terhadap identitas budaya dan struktur sosial masyarakat setempat 

(Yunas, 2017; Hartanto, 2020). Pendekatan partisipatif yang menggabungkan elemen-elemen lokal dan 

kolaborasi antar-stakeholder dapat meningkatkan keberlanjutan dan penerimaan industri migas di 

kalangan masyarakat, seperti yang juga diungkapkan oleh Yunas (2017), yang mengaitkan pentingnya 

kebijakan berbasis lokal dalam pembangunan sektor migas yang lebih berkelanjutan (Maryanti, 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan dukungan data kuantitatif 

sebagai pelengkap. Metode utama yang digunakan adalah studi literatur untuk mengkaji konsep 

pendidikan literasi migas berbasis kearifan lokal melalui penelaahan berbagai sumber ilmiah yang 

relevan, seperti artikel jurnal, buku, laporan penelitian, dan dokumen kebijakan terkait literasi energi, 

pendidikan masyarakat, serta kearifan lokal (Halida, 2024). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai konsep, strategi implementasi, peluang, dan tantangan 

pendidikan literasi migas di Indonesia. Selain studi literatur, penelitian ini didukung oleh survei 

pendahuluan yang bertujuan memperoleh gambaran awal mengenai tingkat pemahaman masyarakat 
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terhadap literasi migas dan peran kearifan lokal dalam mendukung edukasi energi. Survei dilakukan 

secara daring pada tanggal 18 Juni 2025 dengan melibatkan 13 responden yang dipilih menggunakan 

teknik convenience sampling berdasarkan kesediaan responden untuk berpartisipasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, data kualitatif diperoleh melalui studi 

literatur dengan mengidentifikasi, menelaah, dan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan 

dengan tema penelitian (Fardiana, 2023). Kedua, data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner daring 

yang berisi pertanyaan pilihan ganda mengenai pemahaman responden terhadap konsep literasi migas, 

tujuan pendidikan literasi migas, serta bentuk-bentuk kearifan lokal yang berpotensi dimanfaatkan 

sebagai media edukasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Data hasil studi literatur dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, pengelompokan tema, interpretasi, dan sintesis informasi untuk 

membangun kerangka konseptual pendidikan literasi migas berbasis kearifan lokal. Sementara itu, data 

survei dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan 

distribusi skor pemahaman responden. Hasil analisis kuantitatif digunakan sebagai data pendukung 

untuk memperkuat temuan yang diperoleh dari kajian literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu temuan konseptual dari studi literatur 

dan temuan kuantitatif dari survei pendukung. Temuan konseptual utama adalah perumusan model 

pendidikan literasi migas yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Model ini dibangun di atas tiga pilar 

strategis: pendekatan partisipatif dengan melibatkan tokoh adat, pengembangan kurikulum lokal yang 

relevan, dan kemitraan strategis antara pemerintah, perusahaan, dan masyarakat (Sanjayanti, 2022). 

Kerangka kerja ini diusulkan sebagai jawaban atas tantangan rendahnya pemahaman masyarakat 

mengenai industri migas di wilayah mereka, yang sering kali menjadi sumber konflik dan resistensi. 

Untuk mendukung analisis dan memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman awal, 

dilakukan survei terhadap 13 responden. Data kuantitatif yang telah diolah dari survei ini menunjukkan 

gambaran yang beragam mengenai tingkat literasi sampel penelitian. Berdasarkan hasil survei yang 

dilaksanakan pada 18 Juni 2025, skor rata-rata (mean) yang diperoleh responden adalah 70,77 dari 100 

poin, dengan nilai median sebesar 80. Rentang nilai yang sangat lebar, yaitu dari 0 hingga 100, 

mengindikasikan adanya kesenjangan pemahaman yang signifikan di antara responden. Temuan ini 

disajikan secara visual pada Gambar 1, yang menunjukkan distribusi skor total responden. 

 
Gambar 1: Distribusi Poin Total Skor Responden 
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Distribusi skor pada Gambar 1 menunjukkan polarisasi pemahaman: terdapat lima responden 

yang berhasil meraih skor sempurna 100, namun di sisi lain, terdapat responden dengan skor yang 

sangat rendah, termasuk di rentang 0-10 dan 20-30. Tingginya nilai median dan adanya skor sempurna 

mengindikasikan bahwa materi literasi migas pada dasarnya dapat dipahami. Namun, keberadaan skor 

yang rendah secara gamblang membuktikan hipotesis awal penelitian ini, yaitu bahwa tingkat literasi 

migas tidak merata dan terdapat kelompok masyarakat yang belum memiliki pemahaman memadai. 

Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan sebuah model pendidikan yang terstruktur, seperti 

yang diajukan dalam penelitian ini. 

Pembahasan temuan ini menunjukkan keterkaitan kuat antara hasil survei dengan konsep yang 

dikembangkan. Kesenjangan literasi yang teridentifikasi sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 

Simbolon (2024) dan Yunas (2017), yang menyoroti kurangnya pemahaman masyarakat sebagai salah 

satu hambatan dalam tata kelola industri ekstraktif. Model pendidikan berbasis kearifan lokal yang 

diusulkan dalam penelitian ini menawarkan solusi yang lebih mendalam dibandingkan pendekatan 

konvensional yang sering kali gagal karena tidak mempertimbangkan konteks budaya lokal yang 

spesifik. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif antar pemangku kepentingan, yang menjadi inti dari 

model ini, sejalan dengan gagasan Yunas (2017) mengenai pentingnya kebijakan berbasis lokal untuk 

meningkatkan keberlanjutan dan penerimaan industri migas. Lebih lanjut, penguatan kapasitas tokoh 

lokal sebagai agen literasi merupakan implementasi dari konsep transformasi pendidikan untuk 

keberlanjutan yang diusulkan oleh Yuliyanto & Kom (2024). 

Selain itu, pentingnya penggunaan modul berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran juga 

menjadi perhatian dalam penelitian ini. Seperti yang dijelaskan oleh Jayanti (2020), pengembangan 

modul inkuiri berbasis potensi dan kearifan lokal memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap topik-topik kompleks, termasuk energi dan migas. 

Modul berbasis kearifan lokal ini dapat digunakan dalam konteks pengajaran literasi migas, dengan 

mengintegrasikan aspek budaya dan lokalitas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat 

sekitar kawasan migas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi adanya masalah 

literasi, tetapi juga memberikan kerangka kerja solutif yang didukung oleh temuan empiris awal dan 

selaras dengan literatur akademis yang relevan. 

 
Gambar 2 Sesi foto bersama dengan Siswa-Siswi SMAN 5 Balikpapan 

Gambar 2, menunjukkan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan diskusi yang melibatkan anggota 

masyarakat dalam rangka peningkatan pemahaman mengenai literasi minyak dan gas bumi (migas). 

Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan menghadirkan berbagai unsur masyarakat untuk 

berdiskusi mengenai pentingnya pemahaman terhadap potensi, manfaat, dan dampak pengelolaan 

sumber daya migas di lingkungan sekitar. Suasana diskusi yang berlangsung secara informal bertujuan 

menciptakan komunikasi yang lebih terbuka sehingga peserta dapat menyampaikan pandangan, 

pengalaman, serta aspirasi mereka terkait isu energi dan pengelolaan sumber daya alam (Makalare et 

al., 2025). Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh informasi mengenai konsep dasar literasi migas 
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sekaligus pentingnya menjaga keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya energi dan pelestarian 

lingkungan. Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam kegiatan edukasi diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan kemampuan masyarakat dalam memahami berbagai 

kebijakan serta aktivitas industri migas yang berpotensi berlangsung di wilayah mereka (Desta et al., 

2025). Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana untuk mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 

sebagai pendekatan komunikasi yang efektif dalam penyampaian informasi kepada masyarakat (Kelana 

& Irawan, 2024). 

 
Gambar 3 Pemberian materi menggunakan media PPT 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan penyampaian materi kepada peserta melalui media presentasi 

PowerPoint (PPT). Pada tahap ini, pemateri menjelaskan konsep dasar literasi minyak dan gas bumi 

(migas), manfaat pendidikan literasi migas bagi masyarakat, serta pentingnya pemanfaatan kearifan 

lokal sebagai sarana edukasi dan komunikasi. Penggunaan media PPT bertujuan untuk membantu 

peserta memahami materi secara lebih sistematis melalui penyajian informasi yang terstruktur, visual, 

dan mudah dipahami. Kegiatan penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan melibatkan 

peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berbagi pengalaman terkait isu energi dan pengelolaan 

sumber daya alam di lingkungan mereka. Antusiasme peserta selama kegiatan menunjukkan adanya 

ketertarikan terhadap materi yang disampaikan, sehingga proses transfer pengetahuan dapat 

berlangsung secara efektif (Yuniarti et al., 2024). Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai literasi migas serta tumbuhnya kesadaran akan pentingnya 

pengelolaan sumber daya energi yang berkelanjutan dengan tetap memperhatikan nilai-nilai kearifan 

lokal (Sumadi, Pudjiastuti, Sarbaini, & Iriansyah, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kesenjangan pemahaman yang signifikan dalam 

literasi migas di kalangan masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan potensi energi. Temuan ini 

didukung oleh data survei yang menunjukkan variasi skor pemahaman yang lebar di antara responden. 

Sebagai solusi, penelitian ini mengajukan sebuah model pendidikan literasi migas yang terintegrasi 

secara mendalam dengan nilai-nilai kearifan lokal. Model ini menekankan pentingnya pendekatan 

partisipatif, pengembangan kurikulum lokal, dan kemitraan strategis antara semua pemangku 

kepentingan untuk menjembatani kesenjangan komunikasi. Implementasi model ini dapat menjadi 

jembatan komunikasi yang lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional, karena mampu 

menyelaraskan tujuan industri dengan nilai-nilai sosial-budaya masyarakat setempat. Keberhasilan 

pendekatan ini sangat bergantung pada sinergi semua pihak serta penguatan peran tokoh lokal sebagai 

agen literasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada praktik pengelolaan energi yang lebih 

berkelanjutan dan diterima oleh masyarakat. 
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